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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa yaitu salah satu unsur pokok yang dimiliki oleh makhluk hidup terutama 

manusia yang sehari harinya berkomunikasi dengan bahasa yang ada. Sedangkan 

pergaulan adalah interaksi sosial antara individu, melibatkan komunikasi, pertukaran 

ide, dan interasksi interpersonal dalam berbagai konteks, seperti teman, keluarga 

ataupun masyarakat. Kemudian mengenai pelajar adalah seseorang yang sedang 

menjalani proses belajar di institusi pendidikan, seperti sekolah atau universitas.  

Bahasa pergaulan dalam membangun etika dan moral siswa dilingkungan 

pendidikan Islam dapat mencakup kebutuhan yang mendalam untuk memahami peran 

komunikasi dalam membentuk karakter individu siswa. Pendidikan Islam menekankan 

nilai-nilai moral dan bahasa pergaulan menjadi sarana utama untuk mentransmisikan 

nilai-nilai tersebut kepada siswa.  

Kita sebagai manusia dapat berbicara dengan sesama karena kita memiliki 

pemahaman yang sama dalam mengungkapkan yang ada dalam pikiran. Adapun yang 

sama-sama kita ketahui bahasa adalah anugerah yang diberikan oleh Allah Ta’ala sejak 

kita lahir ke dunia sampai kembali kepadaNya. Bahasa berperan sangat penting dalam 

kehidupan setiap manusia. Tanpa adanya bahasa, manusia akan sulit untuk 

berkomunikasi, karena manusia adalah makhluk sosial.  

Melalui bahasa, manusia akan mudah untuk berkomunikasi, menyampaikan 

perasaannya, menyuarakan apa yang ingin disuarakan, mengungkapkan apa yang 

sedang ada dipikirannya. Fungsi bahasa yang paling mendasar adalah untuk 

berkomunikasi antar manusia, untuk bergaul serta bersosialisasi. Bahasa bersifat 

universal yang berarti mempunyai unsur konsonan, serta vokal, sehingga di setiap 

Negara manapun menggunakan bahasa, hanya saja bahasa yang digunakan di setiap 

Negara bervariasi, sehingga bahasa yang digunakan berbeda (Ainiyah, 2023). 

Bahkan makhluk hidup lainnya juga tetap melakukan hal yang sama yaitu 

berbicara dengan cara yang ada, dan dari hal tersebutlah tidak ada seorangpun yang 

hidup didunia ini tanpa berbicara dengan bahasa yang ada. Dari adanya pembicaraan 
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dengan menggunakan bahasa yang ada dan dapat dipahami sesama manusia itulah dapat 

menyalurkan kebutuhan dalam menyampaikan ide dan menerima tanggapan atas 

gagasan hal tersebut. Adanya pembicaraan yang terus menerus dilakukan maka 

terciptalah bahasa yang sangat beragam. Berkembangnya bahasa manusia yang 

berlangsung selama bertahun-tahun ini tidak terlepas dari peran manusia dalam 

menggunakannya pada saat berbicara. Melalui komunikasi tersebut manusia dapat 

bertukar wawasan yang bermanfaat bagi kelangsungan hidupnya.  

Secara umum seperti itu juga dengan komunikasi yang ada di SMK 

Muhammadiyah 1 Bantul yang mana komunikasi bahasa pergaulan merupakan aspek 

penting dalam kehidupan sehari-hari pelajar di lingkungan sekolah, sebagaimana yang 

peneliti jumpain dilokasi adanya penggunaan bahasa gaul diruang kelas ketika 

berkomunikasi siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa. SMK Muhammadiyah 

1 Bantul sebagai lembaga pendidikan menengah kejuruan, memiliki peran penting 

dalam membentuk kompetensi dan kualitas pelajar, baik dalam konteks pendidikan 

maupun persiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam mengenai komunikasi bahasa pergaulan pelajar di sekolah ini menjadi 

sangat relevan. Para pelajar di SMK Muhammadiyah 1 Bantul harus memahami bahasa 

dengan baik sebab bahasa yang ada itu berbeda-beda satu dengan lainnya 

Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-rum [30] : 22 berikut :  

مْْ كُ تِ نَ سِ لْ لََفُْ أَ تِ اوَاتِْ وَالَْْرْضِْ وَاخْ مَ قُْ السَّ لْ هِْ خَ تِ نْْ آيََ  وَمِ
مِيَْ الِ عَ لْ يََت ْ لِ كَْ لََ لِ نَّْ فِْ ذَٰ ْ  إِ مْْْ كُ وَانِ لْ  وَأَ

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit 

dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 

demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.” (QS. 

Ar-rum [30] : 22) 

Berdasarkan ayat tersebut, maka bahasa adalah sesuatu yang sangat istimewa 

dan penting mengenai keberadaanya dari manusia sejak lahir untuk dapat digunakan 

dalam kehidupan pada saat berkomunikasi dengan satu dan lainnya yang merupakan 

salah satu tanda kekuasaan Allah Ta’ala yang menciptakan manusia dengan bahasa 

yang beragam dan unik. 

Dengan adanya penjelasan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait komunikasi bahasa pergaulan siswa yang ada dan 

beragam. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul.  
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Penelitian ini ingin menjelajahi dan memahami aspek-aspek kompleks dalam bahasa 

pergaulan di lingkungan sekolah tersebut dalam menciptakan suasana nyaman saat 

pembelajaran. Dalam rangkaian ini penelitian mengenai bahasa pergaulan dalam 

membangun etika dan moral siswa dilingkungan pendidikan Islam diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang peran penting bahasa dalam membentuk 

karakter siswa, sehingga pendidikan Islam dapat lebih efektif menghadapi tantangan 

moral dan etika dalam era kontemporer.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kajian bahasa pergaulan dalam membangun etika dan moral di SMK 

Muhammadiyah 1 Bantul?  

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat bahasa pergaulan dalam 

membangun etika dan moral di SMK Muhammadiyah 1Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bahasa pergaulan dalam membangun etika dan moral di SMK 

Muhammadiyah 1 Bantul 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat bahasa pergaulan dalam 

membangun etika dan moral di SMK Muhammadiyah 1Bantul 

D. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat dari Segi Teori 

1) Dengan diadakan penelitian ini diharapkan kedepannya dapat membantu serta 

menambah ilmu dan wawasan bagi para pembaca 

2) Hasil dari penelitian ini diharapkan juga dapat membantu serta menjadi refrensi 

dalam dunia pendidikan serta bahasa. 

3) Dapat dijadikan bahan penelitian lanjutan serta dikembangkan oleh pihak yang 

berkepentingan. 

b. Manfaat dari Segi Kebijakan 

Memberikan alternatif kebijakan dalam meningkatkan etika dan kedisiplinan, 

yang mana kebijakan ini dapat membantu meningkatkan etika dan kedisiplinan 

siswa dalam berkomunikasi serta mereka akan lebih sadar akan tata cara bahasa dan 

sopan santun dalam berbicara.  

c. Manfaat dari Segi Praktik 
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1) Untuk peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

serta wawasan dalam membentuk komunikasi dalam dunia pelajar 

2) Untuk sekolah, penelitian ini diharapakn dapat menambah wawasan dalam 

membentuk sikap dan sifat peserta didik dengan baik dalam menanamkan nilai-

nilai komunikasi dengan bahasa yang baik. 

3) Untuk universitas, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi 

solusi dalam menangani persoalan bahasa didunia kampus. 

d. Manfaat dari Segi Isu serta Aksi Sosial 

Memberikan kesadaran multikultural yaitu isu komunikasi bahasa pergaulan 

dapat mengangkat kesadaran tentang keragaman bahasa dan budaya dikalangan 

pelajar. Ini dapat memicu diskusi dan aksi sosial yang mempromosikan toleransi 

dan penghargaan terhadap perbedaan bahasa dan budaya yang ada.  

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam memudahkan serta memahaminya mengenai penulisan serta pengkajian ini, 

disini penulis akan menjelaskan sistematika pembahasan penelitian ini yang terdiri dari 

5 bab, yang mana pada setiap babnya memiliki penjelasan serta pembahasannya sebagai 

berikut: 

a. Bab I pendahuluan yaitu yang berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

b. Bab II tinjauan pustaka dan landasan teori yaitu berisikan tinjauan pustaka serta 

landasan teori-teori terkait hal yang dikaji. 

c. Bab III metode penelitian yaitu berisikan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, tekhnik pengumpulan data, metode analisis data dan sistematika 

pembahasan. 

d. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yaitu berisi hasil dari penelitian yang 

diperoleh beserta pembahasan yang ada.  

e. Bab V penutup yaitu berisi mengenai kesimpulan, saran, penutup, daftar pustaka, 

lampiran-lampiran serta biografi dari peneliti.  

 

 

 


